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Abstract

This study discusses the interpretation of da'wab wal harakab in the Qur'an, a study of the verses of tabligh and amar
ma'ruf nabi munkar. Da'wab harakal is a da'wab movement, this da'wab phenomenon occurs today where this da'wal
harakal combines the concepts of thought and movement. This means that the waqi'yyah (realistic) Islamic movement is a
sociological and functional Islamic movement. Then harakiyyah (dynamic) Islamic movement has its own stages, and bas a
fixced goal or method of movement that does not justify all means. So this research examines harakab da'walb according to
al-Azbar tafsir. This research is library research. And the methodology used is thematic methodology. The data related to
this study were collected through literature studies and presented with descriptive analysis techniques, namely by explaining
the verses per verse related, by referring to the Qur'an and tafsir books as primary data and books, journals related
literature as secondary data. The results of this study are harakabh da'wah by conveying revelations from Allah SW'T by
eradicating evil among the community, using good sentences so that it can be easily understood.

Keywords: Tafsir, Da'wah wal Harakah, Tabligh, Amar Ma'ruf Nahi Munkar.
Abstrak

Kajian ini membahas penafsiran dakwah wal harakah dalam al-Qur’an studi terhadap ayat-ayat tabligh
dan amar ma’ruf nahi munkar. Dakwah harakah adalah dakwah pergerakan, fenomena dakwah ini
terjadi pada zaman sekarang dimana dakwah harakah ini memadukan konsep pemikiran dan pergerakan.
Artinya pergerakan Islam yang waqi'yyah (realistis) pergerakan Islam yang bersifat sosiologis dan
fungsional. Kemudian harakiyyah (dinamis) gerakan Islam memiliki tahapan-tahapan tersendiri, dan
mempunyai tujuan yang tetap atau metode pergerakan tersebut tidak membenarkan segala cara. Maka
penelitian ini mengkaji dakwah harakah menurut tafsir al-Azhar. Penelitian ini bersifat bersifat
penelitian kepustakaan (library research). Dan metodologi yang digunakan adalah metodologi tematik.
Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dan disajikan dengan teknis
analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan merujuk pada al-
Qur’an dan kitab tafsir sebagai data primer dan buku-buku, jurnal literatur yang berkaitan sebagai data
sckunder. Adapun hasil penelitian ini yaitu dakwah harakah dengan menyampaikan wahyu dari Allah
Subbanabn wa Ta'ala dengan menumpas kemunkaran yang berada di kalangan masyarakat, dengan
menggunakan kalimat yang baik sehingga dapat mudah difahami.

Kata Kunci: Tafsir, Dakwah wal Harakah, Tabligh, Amar Ma’ruf Nahi Munkar.

Latar Belakang

Al-Qur’an mencakup seluruh aspek kehidupan manusia di dunia maupun akhirat. Ia juga
datang untuk memberikan kabar gembira serta peringatan kepada seluruh umat manusia. Dengan
al-Qur'an maka kehidupan ini akan terasa indah dan nikmat, karena al-Qur’an datang untuk
memberikan ketentraman di dunia maupun di akhirat (Ikhsan, 2017).

Al-Qur’an telah memberikan cara dan metode dalam menjalani kehidupan ini. Hal ini
dikarenakan al-Qur’an ditujukan kepada seluruh manusia serta mencakup seluruh aspek kehidupan
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mereka dari sejak diturunkannya al-Qur’an sampai hari akhir kelak. Sebagaimana Allah %
berfirman di dalam Surah An-Nahl ayat 89:

(89) Gesketl (55243 oy sdhg o 02
Artinya: (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi (rasul) kepada setiap umat dari (kalangan)
mereka sendiri dan Kami mendatangkan engkan (Nabi Mubammad) menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan
Kitab (Al-Quran) kepadamn untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, rabmat, dan kabar gembira
bagi orang-orang muslim.(Q.S. An-Nahl ayat §9).

Al-Qur’an juga disebut sebagai sumber dari segala sumber ketentuan syariat. Al-Qur’an jika
dilihat dari sisi ini, maka ia disebut sebagai ayat-ayat hukum (@hkam). Yaitu ilmu yang secara khusus
mempelajari ayat al-Qur’an yang mengandung hukum tertentu, dan juga mempelajari macam-
macam hukum yang mungkin dapat disimpulkan setelah melewati proses perbandingan dengan
dalil-dali syar’i yang lainnya, baik berupa hadits, ijma, maupun logika manusia (Baqir Hakim, 2000).

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab 3}23 —}}Wé — &3 yang secara harfiah berarti

panggilan, seruan, atau ajakan. Tidak semua panggilan, seruan atau ajakan itu mengandung makna
dakwah, hanya panggilan seruan atau ajakan kepada kebainkanlah yang mengandung arti dakwah,
yaitu mad’n (Jamaah atau masyarakat yang diajak) untuk berubah dari suatu keadaan tertentu kepada
keadaan yang lebih baik (M. Yunan Yusuf, 2016).

Bila ditinjau pengertian dakwah maka dapat diungkapkan bahwa hakikat dakwah ialah
mengajak manusia kepada jalan Allah, pembangunan masyarakat dan amar ma ruf nabhi munkar
(Adilah Mahmud, 2018). Dakwah sebagai ajakan menuju Allah, merupakan hakikat dakwah yang
sangat esensial, karena sejalan dengan tugas kerasulan Muhammad # yaitu membawa agama
tauhid, dapat dipahami dari Firman Allah dalam Surah Fushilat ayat 33 :

(33) Cxaketdl ia (S JB5 Brlio oz &1 ) 15 0 V3 12T 13
Artinya: Siapakabh yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyern kepada Allah, mengerjakan
kebajikan, dan berkata, ‘Sesunggubnya aku termasnk orang-orang muslin (yang berserah diri)?”. (Q.S. Fushilat
ayat 33).

Berdasarkan ayat tersebut di atas mengandung pengertian bahwa tidak seorang pun yang
paling baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada ketauhidan, yakni mengesakan
Allah. Menurut Imam Qurthubi di dalam tafsirnya ayat ini berupa teguran dan celaan kepada
orang-orang yang saling berwasiat agar mengacaukan bacaaan al-Qur’an Rasulullah #. Maknanya,
perkataan yang lebih baik dari al-Qur’an, dan perkataan siapakah yang paling baik dari perkataan
orang yang menyeru kepada Allah ¥ serta mentaati-Nya, dan dialah Nabi Muhammad %
(Qurthubi, 2017). Di dalam tafsir al-Azhar Ayat ini memberikan ketegasan, kalau kamu mau hidup
bernilai dan berarti, sambutlah seruan Allah dan Rasul. Kalau ini telah kamu sambut, berarti
sampai di akhirat kelak. Kalau tidak kamu sambut, kosongkanlah hidupmu, sebab hidupmu itu
tidak mempunyai inti cita (Hamka, 1982).

Di zaman modren ini dakwah bukan lagi kewenangan seorang ulama. Dimana saja, kapan
saja, dengan cara apa saja masyarakat bisa berdakwah. Bagaimanapun juga, dakwah merupakan
tuntutan yang harus dijalankan muslim disertai dengan tanggung jawab dan sepenuh hati, hingga
menjadi kebiasaan yang berlanjut dari waktu ke waktu. Dakwah termasuk tugas mulia bagi setiap
muslim sebagai bentuk mengikuti segala perintah dari Allah ¥ dengan menyebarkan ajaran agama-
Nya. Tujuan dakwah adalah untuk mengubah masyarakat menjadi lebih baik, lebih islami, lebih
sejahtera baik lahir maupun batin (Awaludin Pimay dan Fania Mutiara Savitri, 2021).

Pelaksanaan dakwah berdasarkan al-Qur’an, hadits dan ijma’ diantaranya ayat al-Qur’an
dalam Surah ali-Imran ayat 104:

(104) opdish th Sdofs SCal e 0363 Spaally O9als s ) 0,20 1 3 2T
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Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyurub (berbuat)
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.(Q.S. ali-Imran ayat
104).

Ayat diatas menyatakan tentang kewajiban berdakwah. Terdapat kata /a» amar dalam kalimat
wal takun membuktikan bahwa dakwah adalah kewajiban. Sedangkan minkum berarti fardhu
kifayah, tetapi jika dilakukan oleh sekelompok orang, dakwah menjadi fardbu ‘ain bagi sebagian
orang (Awaludin Pimay dan Fania Mutiara Savitri, 2021). Dalam kitab wshul dakwah dijelaskan
bahwa orang yang pertama kali berdakwah yaitu Nabi Muhammad #. Allah memuliakan umat
Nabi Muhammad agar menjadikan dakwah sebagai pekerjaan keseharian mereka, seperti halnya
para Rasul. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Ali-Imran ayat 110:

OST B0 AT AT 55 B Ogaily KA 2 033555 Syl 06 A a2 ] ga 22

(110) S5ttdh 1585 5240 23 28 1

Artinya: Kamu (umat Islam) adalab nmat terbaik yang dilabirkan untuk manusia (selama) kamn menyurub

(berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ablulkitab

beriman, tentulah itn lebib baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka
adalab orang-orang fasik. (Q.S. Al Imran ayat 110).

Pengertian dakwah Islamiyah ada tiga tahapan yaitu meliputi dari #zb/igh atau menyampaikan,
isi materi, dan implemtasi atau pelaksanaan. Dakwah Islamiyah merupakan tugas para Nabi secara
umum dan menjadi tugas khusus bagi Nabi Muhammad % . jadi dapat disimpulkan bahwa point
pokok dalam dakwah yaitu tentang penyampaian dengan gaya bahasa yang renyah dan dapat
dicerna, selain itu isi materi yang menarik agar dapat menggugah hati bagi 7ad'n sehingga dapat di
implementasikan dalam kehidupan yang baik dan benar (Annisatur Rofiah 2021).

Metode

Metode adalah pendekatan yang sistematis dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Metode
disandingkan dengan frase logos yang bermakna ilmu atau pengetahuan, maka metodologi berarti
bagaimana melakukan suatu dengan hati-hati guna mencapai suatu target yang telah ditetapkan
(Jani Arni, 2013). Metode juga dapat diartikan berupa prosedur atau tahapan dengan langkah-
langkah yang sistematis guna menemukan target sesuatu (Sedarmayanti dan Syarifuddin Hidayat,
2002) Penelitian dapat diartikan yaitu berupa usaha atau pekerjaan untuk mengumpulkan informasi
(knowledge) atau membentuk ilmu (swence) dengan menerapkan metode atau teknik tertentu menurut
prosedur yang sistematis. Oleh karena itu, metode penelitian adalah memaparkan langkah-langkah
penelitian secara jelas dan sistematis (Neong Muhadjir, 2000).

Adapun bentuk/jenis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, serta jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research
(Sutrisno Hadi, 1987). lainnya, tidak dari sumber lapangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode diskriptif analisis yaitu mendeskripsikan tetlebih dahulu data-data yang
diperoleh dari buku-buku dan literatur lainnya, kemudian melakukan analisis terhadap datadata
yang telah dideskripsikan. Sumber data pada penelitian pustaka ini terbagi ke dalam dua bagian,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Suharsimi Arikunto, 2010). Sumber primer
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber data yang berkaitan langsung dengan judul
penelitian diatas, yakni: al-Qur’anul Karim dan tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. Data sekunder
yang disajikan yakni berupa kitab tafsir al-Azhar, kitab hadits shahih Bukhari, shahih Muslim, kitab
mu’jam mufarras lil al-Ahfadz Qur’an karangan Muhammad Fuad Abdul Baqj, serta artikel, buku,
laporan, skripsi, tesis, jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini (Sandu Siyoto, 2015).

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian tematik, maka untuk mendapatkan

hasil yang objektif, langkah-langkah penelitian atau pengumpulan data yang akan penulis lakukan
mengacu pada metode penelitian tafsir waudhn’i yang dibuat oleh Dr. Abd Al Hayy Al Farmawi.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : (1) Memilih tema dalam ayat al-Qur’an yang akan
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dikaji secara maudhu’i (tematik), yaitu tema tabligh dan amar ma’ruf nahi munkar. (2) Melacak dan
menghimpun surah yang berkaitan dengan ayat-ayat tabligh dan amar ma’ruf nahi munkar
masalah yang telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan madaniyah di kitab mu’jam al-Mufahras li
alfadz al-Qur’an al-Karim.
Tabel 1. Tema Ayat-ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Tema Ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar ~ Makiyah Madaniyah = Halaman

Q. S. ali-Imran ayat 110 - N 458
Q. S. ali-Imran ayat 104 - v 458
Q. S. at-Taubah ayat 67 - \ 459
Q. S. at-Taubah ayat 71 - v 459
Q. S. at-Taubah ayat 112 - V 459
Q. S. al-‘Araf ayat 157 v - 459

(3) Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, disertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul (Abd. Al Hayy Al
Farmawi , 1994). (4) Mengetahui korelasi (wunasabah) ayat-ayat tersebut dimasing-masing suratnya.
(5) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan utuh (outline). (6)
Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits bila dipandang petlu, sehingga pembahasan
menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. (7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik
dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang az dan kbas, antara yang muthlaq dan muqayyad (terikat),
atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa
perbedaan atau pemaksaan (Abd. Al Hayy Al Farmawi, 1994).

Teknik yang dipergunakan dalam menganalisa data penelitian adalah analisis deskriptif
kualitatif. Artinya menutur, memaparkan, dan mengklasifikasi secara objektif data yang dikaji
sekaligus mengintrepertasikan dan menganalisis data (Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2001).
Analisa data yang dikumpulkan melalui kitab-kitab tafsir, buku-buku, dan literatur.

Hasil dan Pembahasan

Dimensi Penafsiran Dakwah Wal Harakah Menurut Tafsir Al —Azhar (Studi Terhadap
Ayat-Ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar)
Pengertian Dakwah Harakah

Dakwah harakah adalah suatu konsep dakwah yang menggunakan pergerakan (novement)
sebagai jalan dakwah. Sesuai dengan namanya, dakwah ini lebih menekankan pada aspek tindakan
(aksi) ketimbang wacana (feoritisasi). Dakwah harakah adalah dakwah yang berorientasi pada
pengembangan masyarakat Islam, dengan melakukan reformasi dan perbaikan (zshlah) dalam segi-
segi kehidupan manusia dimulai dari perbaikan individu (ishlah al-Fard), perbaikan keluarga (ishlah
al-Usrah), perbaikan masyarakat (ishlah al-Mujtama’) dan perbaikan pemerintahan dan negara (ishlah
ad-Danlah) (A. llyas Ismail, 2011).

Sementara al-Ja’bari memandang dakwah harakah sebagai suatu konsep dakwah yang
memadukan antara dimensi pemikiran (konsepsional) dan pergerakan (praktikal) dan merupakan
bagian integral dari gerakan-gerakan kebangkitan Islam yang banyak bermunculan di negeri-negeri
Islam sejak permulaan abad yang silam. Oleh karena itu dakwah ini bersifat dinamis dan progresif,
dan banyak dipergunakan oleh organisasi-organisasi pergerakan Islam kontemporer, terutama
gerakan al-Ikhwan al-Muslimin di Mesir.

Kata harakah sendiri berarti gerak atau gerakan, merupakan lawan dari kata diam (a/
Harakah diddul al-Sukun) ~ (Ahmad Warson Munawwir, 1997). Dikatakan bergerak apabila
seseorang berpindah atau mengambil posisi yang baru. Dari pertama harakah menunjuk pada
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suatu gerakan yang timbul setelah masa atau kondisi vakum. Kedua, harakah menunjuk pada suatu
usaha pembaharuan untuk membawa masyarakat kepada kehidupan baru yang lebih baik. Menurut
Quthub ada empat pendekatan yang menjadi watak atau ciri dakwah harakah sebagai berikut (A.
Ilyas Ismail, 2011).

Pertama, realistic (waqi’iyyah) dalam arti pergerakan islam itu menghadapi kenyataan atau
realitas kehidupan manusia ini berarti gerakan dakwah harus bersifat sosiologis dan fungsional.
Artinya, gerakan dakwah harus bertolak dari kenyataan sosial yang ada dan memberikan respons
sesual dengan problem atau tantangan yang ada. Tantangan yang dihadapi oleh gerakan dakwah
adalah jahiliyyah. Jahiliyyah muncul dalam pemikiran, dan tatanan kehidupan, dan kekuatan.

Kedua, dinamis harakiyyah dalam arti gerakan Islam itu memiliki tahapan-tahapannya
sendiri. Setiap tahap (fase) memiliki perangkat-perangkatnya sendiri sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan yang ada. Setiap fase merupakan dasar dan tangga bagi fase berikutnya. Gerakan Islam
tidak boleh menghadapi realitas kehidupan dengan pemikiran semata sebagaimana tidak boleh
menghadapi fase-fase yang berbeda-beda, itu dengan perangkat yang statis dan tidak berubah.

Ketiga, tujuan tetap, metode dan pendekatan boleh berubah. Dalam pergerakan Islam,
tujuan tidak membenarkan dan menghalalkan segala cara. Disini prinsipnya yang dipergunakan
bahwa tujuan yang baik harus ditempuh dan dicapai dengan metode dan cara yang baik pula. Oleh
sebab itu, cara-cara yang dipergunakan dalam pergerakan Islam tidak boleh bertentangan dengan
prinsi-prinsip Islam itu sendiri, juga tidak boleh berlawanan dengan tujuan dan cita-cita yang sudah
digariskan.

Keempat, gerakan Islam bersifat internasional dan universal. Hal ini dapat dilihat dari
ketetapan hukum-hukum Islam yang mengatur komunikasi dan hubungan masyarakat. Islam
dengan masyarakat lain dimuka bumi. Ketetapan-ketetapan ini didasarkan pada prinsip bahwa
ketundukan manusia kepada Allah % merupakan prinsip universal yang berlaku umum dimana
semua orang harus mematuhinya, atau sekurang-kurangnya setiap orang harus menerimanya secara
global.

Penafsiran Dakwah Harakah Ayat-ayat Amar Ma’ruf Nahi Munkar
O. 8. Ali- Imran Ayat 104

(104) Spdath 25 Byl S 2 O3eiss Sgandly Oyabs s ) Ol 381 (8% 0835
Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyern fkepada kebajikan, menynrub
(berbuat) yang makruf, dan mencegabh dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”. (Q. S.
Al Tmran ayat 104)
Muatan Penafsiran

Disini terdapat dua kata penting, yaitu menyuruh berbuat yang »a’ruf mencegah perbuatan
yang munkar. Berbuat ma’ruf diambil dari kata wruf yang dikenal, atau yang dapat dimengerti dan
dapat difahami serta diterima oleh masyarakat. Perbuatan yang ma’ruf apabila dikerjakan dapat
diterima dan difahami oleh manusia serta dipuji., karena begitu yang patut dikerjakan oleh manusia
yang berakal. Yang munkar artinya ialah yang dibenci, yang tidak disenangi, yang ditolak oleh
masyarakat, kerja tidak patut dan tidak pantas. Menyampaikan ajakan yang kepada ma’ruf dan
menjauhi yang munkar itulah yang dinamakan dakwah. Dengan adanya umat yang berdakwah
agama menjadi hidup tidak menjadi seolah-olah mati.

Di dalam ayat bertemu tiga kewajiban yang harus di hadapi, yang dua berpusat kepada yang
satu, yang satu adalah mengajak untuk berbuat baik, dia menimbulkan dua tugas. Pertama
menyuruh berbuat ma’ruf, kedua melarang berbuat munkar. Oleh sebab itu dapat diambil kesan,
bahwa didalam mengadakan dakwah hendaklah kesadaran agama ini wajib ditimbulkan terlebih
dahulu. Disini bertemu dua kata penting, yaitu pertama #mmatun , yang berarti ummat. Hendaklah
diantara kamu ada suatu umat. Sedangkan yang kedua kata yaduna yaitu melancarkan dan
menjalankan seruan, tegasnya dakwah. Meskipun di dalam rasa bahasa , sepintas lalu agak kaku
bunyinya salinan ayat ini yaitu ‘“dan mereka itn ialah” namun dengan menyalin demikian lebih
terasalah inti maksud ayat yaitu hanya orang-orang yang tetap menjalankan dakwah, artinya itu
sajalah yang memperoleh kemenangan. Sebab dengan adanya dakwah, kemunkaran dapat
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dibendung dan yang ma’ruf dapat dialirkan terus, sehingga umat tadi menjadi pelopor kebaikan di
dalam dunia. Sebagaimana dengan sabda Nabi Muhammad # tentang kepentingam amar ma’ruf
nahi munkar :

o IS e (Ll A AE 1 A Gl ) AR e 82 1 B B0 106 8 s

>

™ \M\fuwjdj,.,w ufuwwd.ub J6 s sl i Lo o3 2 ow
e Eoas 1ie S0 s N6 05 F AL s 1S Bz ST
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Quthaibah, Dia berkata: Telah menceritakan kepada kani Abdul
Aziz bin Mubammad, dari Amr bin Abi Amrin, dari Abdullah al —Anshori, dari, dari Hudzhaifah ibn
Yaman, dari Nabi & bersabda : Demi Tuban yang diriku ini adalah tangan-Nya. Hendaklah kanu
perintabkan yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar atan dipastikan babwa Allah akan menimpa bencana-Nya
ke atas kamn. Setelah itu kamupun mendoa menobonkan kepada-INya, tetapi permohonan itu tidak dikabulkan
lagi (H. R. Tarmidzi) Muhmmad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dhohak, at-Tarmidzi, 1998).
Hadits diatas menjelaskan bahwa dakwah itu tidak boleh kendur, bahwa lemahnya dakwah
akan membawa malapetaka yang besar, yang kalau malapetaka itu datang, sudah sulit
membendungnya.
Indikator dan Analisa
Tugas utama dakwah adalah menyampaikan atau menyerukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah %. Kemudian mengajak kepada yang ma’ruf (kebaikan) dan menjauhi yang munkar
(kemaksiatan). Maka nyatalah tugas dakwah yaitu dengan pergerakan dakwah , dakwah bil harakah
ketika dihadapkan dengan dakwah maka sampaikanlah dan ketika dihadapkan dengan kemunkaran
maka perangilah kemunkaran tersebut, dengan tujuan yang sama supaya beriman kepada Allah.
Buya Hamka menetapkan bahwa dakwah itu ada yang umum dan juga ada yang khusus. Bidang
dakwah yang umum begitu banyak cabangnya karena masyarakat yang majemuk, dakwah
dikalangan umat Islam sendiri supaya menambah eksistensi atau semangat untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Sedangkan yang khusus terlingkup dikeluarga, karib kerabat sehingga menimbulkan

rasa kekeluargaan yang kuat untuk berlomba-lomba kepada kebaikan.
Q. S. Ali- Imran Ayat 110
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Artinya: “Kamn (umat Islam) adalah nmat terbaik yang dilabirkan untuk manusia (selama) kammn menyurib
(berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya ablnl kitab
beriman, tentulah itu lebib baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka
adalab orang-orang fasik.” (Q. 8. Ali- Imran ayat 110).
Muatan Penafsiran

Pada ayat yang telah lalu diperintahkan dengan nyata dan tegas supaya dikalangan jamaah
Islamiyah itu diadakan umat yang khusus menyuruhkan kebaikan, yaitu iman, menyuruh berbuat
ma’ruf dan melarang perbuatan yang munkar. Ayat ini menegaskan sekali lagi hasil usaha itu yang
nyata, yang kongkrit. Yaitu kamu menjadi sebaik-baik umat yang dikeluarkan antara manusia di
dunia ini. Dijelaskan sekali lagi, bahwa kamu mencapai derajat yang demikian tinggi, sebaik-baik
umat, karena kamu memenuhi tiga syarat: amar ma’ruf nabi munkar, iman kepada Allah. Ketiganya
inilah yang menjadi sebab, kamu disebutkan yang sebaik-baik umat. Kalau yang ketiga tidak ada,
niscaya kamu bukanlah yang sebaik-baik umat, bahkan mungkin seburu-buruk umat. Lantaran itu
apabila kita membaca ayat ini, janganlah hanya memegang pangkalnya, lalu membangga,
sebagaimana membangganya orang Yahudi mengatakan, bahwa mereka adalah ‘“Kaum pilihan
Tuban”.

Ketiga dasar yang membawa mutu kebaikan isi pada hakikatnya adalah satu. Pertama amar
ma’ruf, kedua nabi munkar, yang ketiga yakni beriman kepada Allah adalah dasarnya yang sejati.

‘—n\n
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Apabila telah mengakui dan merasakan beriman kepada Allah, timbullah kebebasan jiwa. Sebab
percaya kepada Allah tidak memberi tempat buat mempersekutukan kepercayaan kepada yang lain
dengan kepercayaan kepada Allah. Orang yang beriman kepada Allah, bebas merdekalah dia dari
pengaruh yang lain, sebab yang lain makhluk Tuhan belaka. Keimanan kepada Allah
menghilangkan ketakutan dan dukacita menimbulkan daya hidup. Tegasnya juga menimbulkan
dinamika hidup. Itulah jiwa bebas | maka dengan sendirinya kemerdekaan jiwa karena tauhid itu
menimbulkan pula kemerdekaan yang kedua, yaitu kemerdekaan kemauan, (7radat, will). Lalu berani
menyatakan fikiran-fikiran yang lebih baik untuk kemaslahatan umat dan kemajuan, sebab hidup
lebih maju adalah tabiat kemanusiaan maka disinilah letak awar ma’ruf (Buya Hamka, 1982).

Allah ¥ munculkan umat baru setelah umat Yahudi dan Nasrani, yaitu umat Islam. Umat
ini adalah sebagai umat yang terbaik di dunia saat ini karena hal yang membedakan umat ini dari
umat yang lain adalah mereka diberikan kelebihan oleh Allah ¥ berupa tanggung jawab yang telah
di emban yaitu amar ma’ruf nabi munkar dan diperintah untuk beriman kepada Allah ¥ (Takdir Ali
Mukti, 1998). Surah ali Imran diturunkan pada tahun ketujuh hijriyah, berarti surah ini termasuk
kelompok surah Madaniyah, artinya surah yang diturunkan ketika masyarakat muslim sudah
terbentuk dan sudah menjadi dewasa dan ini merupakan tuntutan ideal bagi diri seorang muslim.
Pada hakikatnya dakwah awar ma’ruf nahi munkar dan beriman kepada Allah ¥ tujuan utamanya
adalah menuju kehidupan yang aman cinta damai dan bahagia di dunia maupun ke akhirat kelak.

Surah ali Imran ini pasangan dari ayat 104 dari surah itu sendiri, oleh sebab itu korelasi dari
dua ayat ini bersambung sebagai macam hukum sebab akibat, karena pada ayat yang 104 siapa yang
berbuat baik maka jadilah dia umat yang terbaik dengan menjalan kan perintah Allah dengan yang
ma’ruf (kebaikan) dan menjauhi larangan Allah yang munkar (kemaksiatan). Kedua ayat tersebut
terjadi dua pengulangan dengan redaksi yang sedikit berbeda dari segi dhamir dalam penyebutan
kata amar ma’ruf nahi munkar meskipun sebenarnya tujuannya sama yaitu berdakwah untuk berbuat
baik dan melarang perbuatan yang buruk ditugaskan kepada umat Islam.

Indikator dan Analisa

Pada penjelasan diatas dikemukakan kamu adalah umat yang terbaik, artinya umat yang
mengajak berbuat kebaikan dan dan menjauhi larangan Allah. Ayat ini sama seperti ayat
sebelumnya bahwa tiga pokok fungsi berdakwah adalah b2/ ma’ruf, nabhi munkar dan beriman kepada
Allah ¥, terkadang itulah petjalanan dakwah yang sesungguhnya bahwa kita diberilan legalitas oleh
Allah supaya menjadi umat yang terbaik, akan tetapi tidak mengikuti perintah Allah dan keluar dari
koridor-koridor yang telah ditetapkan oleh Allah. Perjalan berdakwah tidak hanya untuk kaum
muslim saja, karena seruan dakwah untuk seluruh umat manusia. Pendakwah harus siap
mengambil resiko dan kuat mental ketika perjalanan dakwah tidak sesuai dari apa yang diharapkan,
dakwah dikalangan orang yang nonmuslim misalnya, ini sebuah tantangan bahwa mereka belum
beriman kepada Allah, tuujuan utama adalah menyampaikan dan memperkenalkan ajaran Islam
dikalangan mereka.

0. §. At Tanbah Ayat 67
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Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain (adalah sama saja). Mereka
menyurnb (berbuat) mungkar dan mencegah (berbuat) makruf. Mereka pun menggenggam tangannya (kikir).
Mereka telah melupakan Allab, maka Allah melupakan mereka. Sesunggubnya orang-orang munafik adalab
orang-orang yang fasik”. (Q. S. At- Tanbah ayat 67).
Muatan Tafsir
Sebagian dari yang sebagian, artinya adalah perangai, tingkah laku budi pekerti mereka
adalah sama coraknya. Jika orang berhadapan dengan seorang munafik, baik dia laki-laki atau yang
perempuan, akan berhadapan dengan corak yang serupa, atau type yang serupa yaitu mereka
menyuruh dengan yang munkar dan mereka melarang dari yang ma’ruf. Bahwa penilaian mereka

)
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atas buruk dan baik sama, perbuatan yang munkar, yang tidak disukai oleh manusia yang berfikiran
sehat dan beragama itulah yang lebih mereka sukai. Sebaliknya segala perbuatan yang ma’ruf, yakni
yang dikenal baik dan diterima oleh pergaulan hidup yang berbudi, tidaklah mereka senangi. Ibarat
orang yang bermain musik dengan alat yang banyak, jika mereka turut memegang alat musik itu,
namun suara yang mercka mainkan selalu berbeda dan bertingkah dengan yang lain, sehingga
seluruh permainan menjadi sumbang. Oleh sebab itu suatu masyarkat yang tercampuri oleh orang
munafik akan selalu di dalam kegelisahan. Maka akan selalu menjadi batu penarung dari segala
langkah yang baik, sebab mereka selalu tidak menyukai yang baik. (Buya Hamka, 1982).
Indikator dan Analisa

Polarisasi dakwah dikalangan manusia bermacam-macam karena tidak semua orang yang
suka dengan ajakan dakwah, misalnya orang munafik. Dimulai dari tingkah laku, perangai mereka
itu sulit untuk menebaknya, akan tetapi sama isi hatinya bahwa menolak ajaran dari Allah ¥. Aspek
yang ditinjau dari mereka memutar balikkan fakta yang ma’ruf dikatakan munkar sedangkan yang
munkar dikatakan ma’ruf karena itulah yang mereka sukai, pada hakikat nya mereka bermain
dibelakang.
O. §. At Tanbah Ayat 71
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Artinya: “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempnan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagzm yang
lain. Mereka menyurub (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan
gakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rabmat oleh Allah. Sesunggubnya Allah
Maba Perkasa lagi Maba Bijaksana.” (Q. S. at-Taubah ayat 71).

Muatan Tafsir

Di dalam ayat ini terdapat kata au/jya’ dijama’ dari wali yang diartikan sebagai pimpinan atau
pemimpin. Maka dijelaskanlah disini perbedaan yang sangat besar diantara yang munafik dan
mu’min. Kalau pada orang munafik terdapat perangai yang sama, kelakuan yang serupa, namun
diantara mereka sesama mereka tidaklah ada pemimpin memimpin dan bimbing-membimbing.
Sebab masing-masing mementingkan diri sendiri, kalau mereka bersatu hanyalah karena sama-
sama mempunyai kepentingan, tetapi kalau ada kesempatan yang satu akan mengkhianati yang lain.
Sedang orang mu’min tidak begitu mereka bersatu pimpin-memimpin, yang setengah atas yang
setengah, bantu membantu, laki-laki dengan perempuan dipatrikan kesatuan mereka oleh kesatuan
r'tikad yaitu percaya kepada Allah, lantaran satu kesatuan itulah timbullah ukhuwwah yaitu
persaudaraan.

Dan semangat tolong menolong, pimpin-memimpin itu mereka menegakkan amal dan
membangun masyarakat Islam, masyarakat orang yang beriman, laki-laki dan perempuan. Kalau
ada pekerjaan yang baik, yang ma’ruf semua menegakkan dan menggiatkan. Dan kalau ada yang
munkar, yang tidak patut semuanya menentang. Sehingga mereka mempunyai pandangan umum
(publik opini) yang baik. Tidak ada penghinaan kepada perempuan dari pihak laki-laki dan tidak
ada tantangan yang buruk dati pihak perempuan kepada laki-laki. Misalnya menuntut hak, sebab
hak telah terbagi dengan adil (Buya Hamka, 1982).

Indikator dan Analisa

Orang yang beriman laki-laki dan orang yang beriman perempuan saling tolong-menolong,
bahu-membahu dan juga saling mengingatkan kepada kebaikan dan mengingatkan kepada
kemunkaran maka itulah dinamakan mukmin yang sejati sebagaimana sabda Rasulullah ¥ dalam
kitab Shahih Muslim:
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Attinya: “Dari Subail dari Atha’ bin Yazid, dari Tamim ad-Daari babwa sesunggubnya Nabi Mubammad &
bersabda : Agama adalah nasibat, para sahabat bertanya, untuk siapa ya Rasullullah? Rasul menjawab : Untuk
Allab, kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, dan untuk umat muslm secara keseluruban.” (H. R. Imam Muslim)
(Muslim bin Hujjaj abu al-Hasan al-Qusyairi an-Nasaiburi, Juz 5).

Hadist diatas untuk saling mengingatkan kepada kebaikan yaitu kepada Allah, kitab-Nya,
Rasul Allah dan juga untuk umat Islam secara keseluruhan.
0. 8. At- Tanbah Ayat 112
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Artinya: “(Mereka itulah) orang-orang yang bertobat, beribadab, memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan
agama) rukuk dan sujud, menyurnh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar, serta memelihara hukum-
hukum Allab. Sampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman.” (Q. S. at-Tanbah ayat 112).
Muatan Tafsir
Kemudian datanglah lanjutan ayat yang menerangkan lagi sifat-sifat hamba Allah yang
telah menjual habis diri dan harta bendanya kepada Tuhan itu (Buya Hamka, 1982)
Orang yang Bertaubat
Inilah bawaan yang pertama dari orang yang telah menyediakan diri untuk jadi hamba
Allah yaitu taubat. Arti asal dari taubat adalah kembali. Kembali kepada Tuhan dan selalu kembali.
Karena memang sadar ataupun tidak sadar kita mesti kembali kepada-Nya. Kalau dulu kufur tidak
percaya kepada Tuhan maka tobatlah dan kembali kepada Tuhan dengan mengakui bahwa tidak
ada Tuhan melainkan Dia. Kalau telah terlanjur selama ini menjadi munafik, lain dimulut lain
dihati. Maka taubatlah kembali kepada kejujuran, sama yang dimulut dan sama yang dihati.
Orang-orang yang Beribadah
Setelah taubat mengikutlah ibadah, menghambakan diri dengan ikhlas dalam segala gerak
gerik, baik ibadah dalam waktu tertntu sebagai sembahyang atau menyerahkan seluruh kebaktian
dalam hidup kepada Tuhan, dan tidak dicampuri dengan yang lain. Tidak memakai perantaraan
dan tidak menuhankan yang lain.
Orang-orang yang Memuji
Memuji Allah selalu baik pujian A/bamdulillah yang menjadi isi dari segala sembahyang, baik
yang wajib maupun yang sunnah. Bagaimana Dia tidak akan dipuji, padahal diwaktu kita dalam
susahpun nikmat-Nya masih tetap ada. Bahkan apabila menghitung perjalanan hidup kita jumlah
dari dari suatu kesusahan yang pernah menimpa diri, setelah di laluinya, ternyata adalah nikmat
juga. Oleh sebab itu hamba Allah menjadi tetap memuji Tuhan baik di waktu senang ataupun di
waktu susah.
Orang-Orang yang Rukn’ dan Orang-orang yang Sujud
Keduanya ini adalah gerakan dalam shalat artinya bahwa taubat dan ibadah yang lain,
ditambah dengan pengembaraannya kemana-mana selalu mesti diberinya patri dengan shalat lima
waktu dan tambahan nawafil yang lain.
Orang-orang Menyuruh Berbuat Ma’ruf Dan Orang-orang yang Mencegah dari yang Munkar
Bawaan hidup dari orang yang beriman adalah ketaatan kepada Allah ditambah dengan
hidup yang senantiasa berkecimpung dengan masyarakat menyebabkan dia pasti menginginkan
yang baik dan ma’ruf dan membenci yang buruk munkar. Orang yang beriman itu adalah bukan
hanya semata-mata mementingkan kebaikan diri sendiri dan membiarkan yang diluar dirinya
dengan sikap masa bodoh. Dengan ini dapat difahami pula bahwa tidak boleh mencampuri urusan
orang lain yang timbul dari ajaran individualisme dari Barat.
Orang-orang yang Menjaga Batas-batas Allah
Orang yang mengetahui mana yang ma’ruf dan mana yang munkar kalau dia mengetahui
dimana batas yang ditentukan oleh Allah untuk larangan dan suruhan, yang dibolehkan dan yang
tidak boleh. Sehingga tidaklah dia secara serampangan saja menganjurkan yang dirasa ma’ruf dan
mencegah yang munkar. Oleh sebab itu menjadi jelas bahwa orang yang beriman itu tidak dalam

68 | Hidayatullah et al., Dimensi Penafsiran Dakwah wal Haraka.. ..



Jurnal An-Nur, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024, 60 - 74

urusan ilmu, terutama ilmu agama, melainkan menambah terus pengetahuannya dan meningkatkan
mutu keimanannya.
Indikator dan Analisa

Tanda seorang hamba yang sadar akan perintah Allah bahwa dia konsisten dengan ajaran
yang telah disampaikan, jika keluar dari garis yang telah ditetapkan maka segeralah bertaubat
kepada Allah % karena manusia ada melakukan kesalahan. Dan juga melakukan aktifitas ibadah
kepada Allah secara teratur karena itulah yang menghapus dosa, kemudiam yang tidak kalah
penting adalah berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar. Maka termasuklah
hamba-hamba yang cintai oleh Allah.
O. 8. A Araf Ayat 157
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Artinya: “(Yaitn,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Mubammad), Nabi yang ummi (tidak pandai baca tulis)
yang (namanya) mereka temnkan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyurnb
mereka pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala yang baik bagi mereka,
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban serta belenggn-belenggn yang ada
pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memnliakannya, menolongnya, dan mengiknti
cabaya terang yang diturunkan bersamanya (al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung.” (Q. S. al-A'‘raf
ayat 157).
Muatan Tafsir

Inilah dua tugas utama dan pertama Nabi Muhammad # untuk seluruh manusia termasuk
ahli kitab. Di dalam tafsir yang terdahulu sudah menjelaskan makna dari kata ma’ruf, seumpama
dalam surah al-Baqarah tentang nikah kawin dan talak, supaya pergaulan suami istri hendaklah
yang ma’ruf yang artinya dikenal, dari kata ma’ruf, artinya jika suatu perintah datang kepada
manusia yang berakal budi langsung disetujui oleh hatinya karena hati nurani mengenalnya sebagai
suatu yang baik yang memang patut dikerjakan. Oleh sebab itu segala perintah yang dikerjakan
oleh Nabi yang ummi itu pastilah dengan jiwa sebab jiwa mengenalnya sebagai suatu yang baik.
Misalnya diperintahkan untuk beribadah kepada Allah dengan shalat, memang patutlah shalat itu.
Diperintahkan berzakat membantu fakir miskin, memang patutlah fakir miskin dibantu.
Diperintah hormat kepada kedua orang tua memang perintah yang demikian sesuai dengan hati
nurani manusia yang berbudi. Oleh sebab itu maka tidaklah ada suatu perintahpun yang tidak
ma’ruf kepada jiwa kecuali jiwa yang sakit.

Demikian pula ketika dia mencegah dari yang munkar. Arti munkar adalah tidak disukai
atau dibenci atau ditolak oleh jiwa yang murni. Dilarang misalnya mencuri harta orang lain. Ketika
larangan itu keluar semua orang tentu setuju, sebab semua orang benci kepada pencuri. Sedangkan
di pencuri sendiri tidak senang dikatakan pencuri dan di larang memberikan saksi atau sumpah
palsu tentu semua orang yang berakal budi setuju dengan larangan itu, sebab semua orang benci
akan perbuatan demikian walaupun belum ada misalnya peraturan agama. Sehingga kalau kita
ambil perumpamaan yang sebaliknya, misalnya ada perintah mengerjakan yang jahat, atau larangan
mengerjakan yang baik niscaya manusia akan menyanggah perintah itu karena tidak sesuai dengan
perasaan ma’ruf dan munkar yang ada di dalam jiwa mereka. Itulah sebabnya agama Islam itu
dinamakan juga agama fitrah, yaitu agama sesuai dengan jiwa murni manusia. Dalam jiwa murni
manusia itu, bersamaan dengan tumbuhnya akal, manusia telah mempunyai dasar menyukai yang
ma’ruf dan membenci yang munkar. Akan tetapi oleh karena itu di atas manusia ada Allah yang
mengatur, diutusnya Nabi untuk membimbing dan mengatur serta menunjuki mana yang ma’ruf
dan mana yang munkar (Buya Hamka, 1982 Jilid 4).
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Indikator dan Analisa

Agama Islam yang cinta damai begitu pun juga seharusnya dengan para penganutnya,
agama Islam agama yang suci ini jangan sampai terkontaminasi oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab yang membuat Allah murka, manusia yang melakukan perbuatan keji dan
munkar itulah yang menyebabkan datangnya murka Allah %. Maka tugas estafet Rasul dilanjutkan
oleh orang-orang yang sungguh-sungguh dengan ajaran Islam, tidak munafik, supaya eksistensi
keberadaan agama Islan yang mengajak berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar itu
merupakan tugas disemua kalangan umat Islam. Perbuatan yang baik banyak disukai oleh manusia,
tidak mungkin rasanya manusia itu menyukai hal yang buruk, mereka yang sadar terhadap pencuri
tetap bahwa mecuri itu adalah perbuatan yang dosa, mereka yang sadar akan berzina tetap saja
bahwa zina itu adalah perbuatan yang keji serta mengundang datangnya murka dari Allah ¥. Maka
seorang pendakwah tentu saja tidak bosan untuk terus mengingatkan dan mengajak kepada
kebenaran yang hakiki.
Dimensi Penafsiran Dakwah Wal Harakah Menurut Tafsir al-Azhar
Da’i menyampaikan pesan dakwah secara lugas
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Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang Allah ketabui apa yang ada di dalam hatinya. Olel) karena itu,
berpalinglah dari mereka, nasibatilah mereka, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada
Jiwanya.” (Q. S. An- Nisa ayat 63).

Kata-kata yang membekas sampai ke dalam hati sanubari, tentu saja kata-kata yang oleh
mengucapkannya keluar dari lubuk hati sanubari pula. Qanlan Baligha, artinya kata yang sampai
kedalam lubuk hati, yaitu kata-kata yang mengandung ucapan yang tegas dan membekas di hati,
yaitu dengan menjanjikan berita gembira (af-farghiib) dan di waktu yang lain menakut-nakuti
mereka. Apabila melakukan sikap nifak lagi, mereka akan dibunuh (Buya Hamka, 1982 Jilid 2).
Pendakwal harus menmupuk kebaikan terhadap dirinya sendiri

Sebagai seorang pendakwah, tentunya dakwah yang paling awal adalah dakwah terhadap
dirinya sendiri, yaitu pendakwah haruslah memupuk kebaikan didalam dirinya sendiri, yaitu
memupuk kepercayaan iman kepada Allah #. Imam Al-Ghazali memaknai iman dengan kata

tashdig (&:923V) yang berarti “pembenaran”. Iman adalah pembenaran dengan hati, diikrarkan

dengan lisan, dan dilakukan dengan perbuatan (Nur Hadi, 2019). Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Allah ¥ dalam surah ali-Imran ayat 104 :

(104) S2d2h 23 iyl S 2 B3adig Sypaall 02 by A 4y ol 81280 15
Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyurub
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”. (Q. S.
Al Tmran ayat 104)

Dengan iman tersebut ia bisa membedakan yang wa’ruf dan yang muntkar, sehingga timbul
rasa berani dalam menegakkan yang ma’ruf dan menentang yang munkar (Buya Hamka 1982).
Maka seorang pendakwah haruslah memantapkan dan memperkuat keimanannya, sehingga
sebelum pendakwah  menyampaikan dakwahnya kepada orang lain, dirinya sendiri telah
menguatkan keimanannya kepada Allah .

Membentuk pendapat unmm yang baik, atan publik opini tentang kebaikan islam.

Salah satu cara dakwah dan pergerakan dalam tafsir al-Azhar, yaitu dengan membentuk
pendapat umum yang baik, atau publik opini tentang kebaikan islam (Buya Hamka, 1982).
Menurut Leonard W. Doob pengertian public opini adalah sikap orang-orang mengenai suatu soal,
dimana mereka merupakan anggota dari sebuah masyarakat yang sama, devinisi ini menyebutkan
bahwa public opini itu berhubungan erat dengan sikap manusia, yaitu secara pribadi maupun
sebagai anggota suatu kelornpok (Aan Setiadarma, 2021).

o _ of /} P 204
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Artinya: "Kamun adalah yang sebaik-baik ummat yang telah dikelnarkan antara manusia (karena) kamu
menyurub berbuat yang ma'ruf dan melarang perbuatan yang munkar serta percaya kepada Allah”. (pangkal ayat
110). Dengan tersebarnya kebaikan tenteng Islam, baik terhadap masyarakat Islam itu sendiri
ataupun terhadap non muslim, mereka akan lebih mudah dalam menerima ajaran Islam yang
disampaikan tersebut.
Berdakiwal) kepada pemimpin atan orang yang berknasa

Salah satu cara dakwah dan pergerakan dalam tafsir al-Azhar, yaitu dengan berdakwah
kepada pemimpin atau orang yang berkuasa. (Hamka, 1982). Para ahli memaknai konsep
pemimpin sebagai seseorang dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya
untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan (Asep Solikin, dkk, 2017).
Dengan berdakwah kepada pemimpin atau orang yang berkuasa, kita bisa mencegah dan
membendung kezalimannya, serta bisa membimbingnya, sehingga pemimpin tersebut akan sadar
dengan kewajiban dan tugasnya sebagai pemimpin, dan dengan adanya pemimpin yang baik, maka
dakwah yang akan kita sampaikan lebih hidup dan tersampaikan dengan baik terhadap seluruh

masyarakat.
Pendakwal harus memiliki kebebasan kemanan, kebebasan menyatakan fikiran, dan kebebasan jiwa dari
keragnan

Kebebasan Kemauan

Pendakwah yang memiliki kebebasan kemauan, maka ia akan berani menyeruh untuk
berbuat yang a'ruf, dan juga kebebasan itulah yang menjadi pokok utama bagi seorang pemimpin
yang mempunyai cita membawa kaumnya agar lebih baik, karena cita itulah yang mendorongnya
untuk mencapai yang lebih sempurna dan lebih bahagia. Sehingga masyarakat tidak membeku
(statis), bahkan berputar terus, mempunyai dinamika untuk mencapai yang lebih sempurna. Sebab
cita menimbulkan cipta.
Kebebasan Menyatakan Fikiran

Selanjutnya kebebasan berfikir atau kebebasan menyatakan fikiran, vyaitu akan
menimbulkan keberanian dalam menentang yang mungkar, dengan adanya sifat ini maka kita akan
berani dan bebas dalam menegakkan kebenaran, sehingga yang benar akan tetap benar, dan yang
salah tetaplah salah. (Asep Solikin, dkk, 2017). Dengan memiliki kebebasan pikiran maka
pendakwah akan berani dalam menyampaikan dakwahnya, baik itu menyampaikan pikirannya
melalui lisan maupun tulisan, sehingga dakwah yang disampaikan tersebut lebih hidup
tersampaikan dengan baik terhadap seluruh masyarakat.
Kebebasan Jiwa Dari Keraguan

Pendakwah harus memiliki kebebasan jiwa dari keraguan, karena setiap dakwah yang
disampaikan tidak boleh ragu dan bimbang akan kebenaran tersebut, maka dengan adanya
kebebasan jiwa dari keraguan, maka akan mempermudah dalam penyampain dakwah tersebut. Jiwa
haruslah bebas dari segala rantai dan belenggu yang melemahkan iman kita, dan rantai yang
mengikat jiwa ialah benda, maka jiwa haruslah haruslah dibebaskan dari benda itu, dan ditunjukkan
kepada satu saja, maka keiman atau percaya kepada Allah % itulah yang menghilangkan segala rasa
takut, dan ragu dalam menyampaikan dakwah (Asep Solikin, dkk, 2017).
Berdakwah harus dengan cara yang hikmab, mau'izhah hasanab, dan jadilbum billati biya absan
AlFHikmal

Al-Hikmalh (Kebijaksanaan), yaitu berdakwah dengan secara yang bijaksana, akal budi yang
mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih, sehingga menarik perhatian orang kepada agama,
atau kepada kepercayaan terhadap Tuhan (Hamka, 1982). Para ulama mendefinisikan lafazh a/-
hikmah dalam beberapa pengertian yang tidak keluar dari makna linguistik, di antaranya
(Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, 2021). (1) Hikmah adalah pemahaman terhadap kebenaran
dengan perangkat ilmu dan akal. Jadi bikmab dari Allah adalah mengetahui segala sesuatu dan
mewujudkannya dalam realitas perbuatan (hukum). Sedangkan hikmah dari manusia adalah
pengetahuan terhadap sesuatu yang wujud dan melakukan kebaikan. (2) Ada juga yang
mendefinisikan, Az&mah adalah pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan sesuatu dengan ilmu-
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ilmu yang memadai. (3) Imam Ibnu Katsir menafsirkan lafazh A/-Hakim sebagai Dzat yang bijak
dalam segala perbuatan dan perkataan-Nya, Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya.

Dari beberapa definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa bi/ hikmah dalam berdakwah adalah
metode yang penerapannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi obyek penerima dakwah.
Contohnya seperti, apabila kita berdakwah kepada seorang pemabuk, maka jangan lansung kita
bilang bahwasanya mabuk-mabukan akan membawa siksaan dan masuk neraka, akan tetapi
sebaiknya kita berdakwah dengan cara mengajaknya dengan lemah lembut, seperti kita sampaikan
kalau mabuk-mabukan akan menimbulkan penyakit, dan apabila berhenti maka Allah akan
menyayangimu, karena kamu sudah sayang terhadap dirimu, sehingga hati orang itu tersentuh dan
menerima ajakan dakwah kita.

Al-Man'izhatul Hasanah

Al-man'izhah dalam tinjauan bahasa diambil dati kata wa'azhabu- ya'izhu-wa'zhan wa 'izhatan,
bermakna nashababun wa dzakkarabn bi al-'awaqib wa amarabu bi ath-tha'ah wa washabu biba (ia telah
mengajarkan dan mengingatkannya prihal kesudahan yang akan dialami, memerintahkan supaya
senantiasa menjalankan ketaatan dan mewasiatkan untuk menetapinya) Muhammad Abu Al-Fath
Al-Bayanuni, 2021). Sementara al-basanah (yang baik) merupakan lawan dati as-sayyi'ah (yang
buruk), karena pengajaran ada kalanya baik dan ada kalanya buruk. Yang demikian itu merujuk
pada materi yang diajarkan dan diperintahkan, dan metode pengajaran yang digunakan oleh
pendidik. Jadi A/+Man'izhatul Hasanah, memiliki arti pengajaran yang baik, atau pesan-pesan yang
baik, yang disampaikan sebagai nasihat, sebagai pendidikan dan tuntunan sejak kecil. Baik sifatnya
lansung maupun tidak lansung, yang menarik perhatian banyak orang serta membuat mereka
terdorong untuk senantiasa berada dalam ketaatan kepada Allah %.

Jadilbum billati hiya ahsan

Jadilbum billati hiya absan, memiliki arti berdebat atau bantahan, yaitu bantahlah mercka
dengan cara yang lebih baik. Kalau telah terpaksa timbul perbantahan atau pertukaran fikiran, yang
di zaman kita ini disebut polemic, ini menyuruh kita agar dalam hal yang demikian, kalau sudah
tidak dapat dielakkan lagi, pilihlah jalan yang sebaik-baiknya. (Hamka, 1982).

Berdakiwal) haruslah memiliki sikap pantang mundunr

Dalam berdakwah terkadang juga terdapat halangan, maka oleh karena itu, seorang
pendakwah haruslah mempunyai sikap pantang mundur. Kadang-kadang mereka menghambat
jalan Allah % itu dengan kasar, dengan budi yang sangat rendah, sampai juga berniat hendak
membunuh. Dalam hal yang demikian nabi Muhammad % tetap mempertahankan pendirian
dengan keras. Tetapi ada lagi cara menghalangi dan menghambat yang lebih halus, yaitu minta
damai. Mereka ajak supaya bergaul berbaik-baik (Hamka, 1982 Jilid 7).

Memanfaatkan teknologi sebagai media dakwal

Tidak hanya dengan memiliki sikap pantang mundur, berdakwah pada zaman sekarang
juga harus bisa memanfaatkan teknologi dan sains dalam media dakwah. Oleh karena itu, dakwah
di era modern ini memerlukan pengetahuan yang lebih luas, terutama tentang sains dan teknologi,
schingga dakwah di era modern ini betlipat ganda dari pada dakwah masa lampau. Sehingga ilmu
pengetahuan modern ini sanagatlah penting dalam hal dakwah pada zaman sekarang. (Hamka,
1982 Jilid 2).

Menurut Alisyahbana dalam Karlina, teknologi adalah cara yang digunakan orang untuk
memenuhi kebutuhannya, mendorong perangkat dan ide untuk menghemat energi. Serta secara
universal, teknologi bisa dimaknai selaku hasil karya manusia buat menolong membongkar kasus
yang dialami ataupun memudahkan aktivitas manusia serta diharapkan bisa tingkatkan kinerja
manusia (Sabilla Hidayani, 2023). Ilmu pengetahuan pada zaman sekarang ini (#eknologi) sangatlah
membantu dalam hal beragama, termasuk dalam berdakwah, karena pada zaman sekarang ini
dakwah tidak hanya dengan lisan ke lisan, melainkan bisa melalui TV, koran, dan juga melalui
media sosial lainnya, seperti Youtube, Instagram, maupun Tiktok. Jadi di era modern ini, agar
dakwah menjadi lebih hidup dan kualitasnya meningkat, sangat diperlukan penguasaian dan
pemanfaatkan teknologi sebagai media dakwah.
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Kesimpulan

Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisis mengenai dimensi dakwah wal harakah
dalam al-Qur’an telaah ayat-ayat tabligh dan amar ma’ruf nahi munkar di dalam tafsir al- Azhar maka
terdapat dakwah wal harakah yang dapat disimpulkan beberapa poin dalam penelitian ini sebagai
berikut : (1) Pemahaman dakwah wal harakah dalam Islam adalah dakwah pergerakan yang lebih
menckankan pada aspek tindakan ketimbang wacana. Dengan memadukan konsep dakwah
pemikiran dan pergerakan. Artinya pergerakan Islam yang waqi’yyah (realistis) gerakan yang
bersifat sosiologis dan fungsional. Kemudian harakiyyah (dinamis) gerakan Islam memiliki
tahapan-tahapan tersendiri, dan mempunyai tujuan yang tetap atau metode yang pergerakan
tersebut tidak membenarkan segala cara. Sedangkan yang terakhir bersifat internasional universal
yang dapat dilihat dari ketetapan hukum Islam yang mengatur komunikasi dan hubungan
masyarakat, baik itu masyarakat Islam maupun masyarakat yang ada diluar Islam. (2) Dalam tafsir
Buya Hamka pada ayat-ayat tabligh dikatakan bahwa dakwah merupakan perintah tegas dari Allah
% kepada Nabi Muhammad ¥ karena berisi wahyu yang telah diturunkan Allah kepadanya, oleh
sebab itu hendaklah beliau sampaikan langsung kepada umat dan tidak boleh disembunyikan,
begitu juga kepada umat Nabi Muhammad ¥ aktifitas dakwah harus tetap tersampaikan dikalangan
masyarakat dengan penyampaian yang lugas serta sampai kelubuk hati masyarakat. Sedangkan
penafsiran ayat-ayat amar ma’ruf nahi munkar Buya Hamka jelaskan sampaikan yang ma’ruf dan
cegah yang munkar, maka itulah dikatakan umat yang terbaik. Supaya menghasilkan aktifitas
dakwah yang konkrit dan aksi nyata dengan menumpas kemunkaran. (3) Dimensi penafsiran
dakwah wal harakah menurut tafsir al-Azhar adalah (a) Da’i menyampaikan pesan dakwah secara
lugas. (b) Pendakwah harus memupuk kebaikan terhadap dirinya sendiri. (c) Membentuk pendapat
umum yang baik, atau publik opini tentang kebaikan islam. (d) Berdakwah kepada pemimpin atau
orang yang berkuasa. (¢) Berdakwah harus dengan cara yang hikmab, man’izhah hasanab, dan jadilbum
billati hiya absan.(f) Pendakwah harus memiliki kebebasan kemauan, kebebasan menyatakan fikiran,
dan kebebasan jiwa dari keraguan. (g) Berdakwah haruslah memiliki sikap pantang mundur. (h)
Memanfaatkan media teknologi sebagai media berdakwah.
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